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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ
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 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إ ي ai = أ ي i = أ

 ū = أ و au = أ و u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 ditulis mar’atun jamīlah مرأة جميلة 

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis fātima فاطمة 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis rabbanā ربنا 

 ditulis al-birr البر 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 

 ditulis asy-syamsu الشمس 
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 ditulis ar-rajulu الرجل 

 ditulis as-sayyidah السيدة 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis al-qamar القمر 

 ’ditulis al-badī البديع

 ditulis al-jalāl الجلال 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / ` /. 

Contoh: 

 

 ditulis umirtu أمرت

 .ditulis syai’un شيء
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MOTTO 

 

  اِنَّهٗ بِمَا تعَۡمَلوُۡنَ بصَِيۡ ؕ فَاسۡتقَِمۡ كَمَاۤ امُِرۡتَ وَمَنۡ تاَبَ مَعكََ وَلََ تطَۡغَوۡا

 

Artinya: “Maka tetaplah engkau (Muhammad) (di jalan yang benar), sebagaimana 

telah diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang bertobat bersamamu, dan 

janganlah kamu melampaui batas. Sungguh, Dia Maha Melihat apa yang kamu 

kerjakan”. (Q.S Hud ayat 112). 
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ABSTRAK 

Nur Aminu Bana Rosati. 2119333. 2023. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) dalam Membina Sikap Patuh Peserta Didik di SMK Satya Praja 2 Petarukan 

Pemalang, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing, Andung Dwi Haryanto, M.Pd 

Kata Kunci: Upaya guru PAI, Tata Tertib Sekolah, Kepatuhan peserta didik 

Setiap sekolah memiliki peraturan tata tertib yang berlaku, serta sudah 

menjadi kewajiban yang harus dilaksanakan siswa dalam menaati tata tertib 

sekolah. Karena tata tertib sekolah berfungsi sebagai pedoman berperilaku siswa 

untuk mengatur dan mendisiplinkan siswa. Pelanggaran terhadap tata tertib 

sekolah adalah suatu problem yang senantiasa muncul dilakukan siswa, hal ini 

karena kurang patuhnya siswa terhadap tata tertib sekolah. Disinilah upaya guru 

Pendidikan Agama Islam di perlukan untuk membina para siswa agar dapat 

memilik perilaku dan sikap yang baik dalam menaati peraturan tata tertib sekolah. 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah: (1). Bagaimana 

kondisi sikap patuh peserta didik di SMK Satya Praja 2 Petarukan Pemalang?, (2). 

Bagaimana upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam membina sikap patuh 

peserta didik di SMK Satya Praja 2 Petarukan Pemalang?, (3). Apa faktor 

penghambat dan pendukung dalam membina sikap patuh peserta didik di SMK 

Satya Praja 2 Petarukan Pemalang?. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kondisi kepatuhan peserta didik terhadap tata tertib sekolah di SMK 

Satya Praja 2 Petarukan Pemalang, upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam 

membina kepatuhan peserta didik terhadap tata tertib sekolah di SMK Satya Praja 

2 Petarukan Pemalang, serta faktor penghambat dan pendukung dalam membina 

sikap patuh peserta didik terhadap tata tertib sekolah di SMK Satya Praja 2 

Petarukan Pemalang. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (Field 

Research),dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunkan 

yakni melalui observasi, wawancara, dokumentasi. Data yang terkumpul 

dianalisis dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1). Kondisi kepatuhan peserta didik 

terhadap tata tertib sekolah di SMK Satya Praja 2 Petarukan Pemalang telah 

menaati tata tertib sekolah dengan sangat baik , dan sudah berjalan dengan 

optimal., (2). Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam membina sikap 

kepatuhan peserta didik di SMK Satya Praja 2 Petarukan Pemalang yakni dengan: 

sosialisasi tata tertib sekolah, menasehati/menegur, memberi hukuman dan sanksi, 

bekerjasama dengan guru BK dan pembina kesiswaan, (3). Faktor penghambat 

membina kepatuhan siswa terhadap tata tertib sekolah yakni: kurangnya 

pengawasan keluarga, lingkungan masyarakat (pergaulan) yang negatif, jarak 

rumah dan kondisi jalan yang berlubang. Sedangkan faktor pendukung membina 

kepatuhan siswa terhadap tata tertib sekolah yakni: kesadaran siswa, konsisten 

guru, dukungan keluarga, lingkungan masyarakat (pergaulan) yang positif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan ialah wadah untuk menciptakan manusia yang 

berkepribadian dan berkualitas dan berpotensi. Pendidikan dan manusia 

adalah suatu kesatuan yang utuh dan tidak bisa terpisahkan. Pendidikan 

dalam perkembangannya menuntut adanya suatu organisasi mandiri untuk 

melahirkan manusia-manusia yang unggul dan berkarakter demi 

tercapainya hakikat dari pendidikan itu sendiri.1 

Pendidikan diharapkan mampu mengarahkan peserta didik kepada 

peningkatan pengetahuan, sikap dan keterampilan. Pendidikan merupakan 

proses pengembangan perilaku peserta didik ke arah yang lebih baik dan 

pendidikan dikatakan berhasil apabila mampu menciptakan alumni-alumni 

yang cerdas serta berkarakter.2 

Sekolah merupakan tempat di mana siswa dapat belajar dalam 

menghadapi perubahan, termasuk dalam dunia pendidikan. Perkembangan 

pendidikan berkaitan dengan beberapa faktor yang juga menjadi dasar 

kesuksesan peserta didik. Salah satu faktor tersebut misalnya tercermin 

pada sikap patuh peserta didik terhadap tata tertib sekolah. 

 
1 Wiji Suwarno, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2009), Hlm. 

41 
2 Tilaar Nugroho, Kebijakan Pendidikan : Pengantar Untuk Memahami Kebijakan 

Pendidikan Dan Kebijakan Pendidikan Sebagai Kebijakan Publik (Yogyakarta : Pustaka Belajar, 

2010), Hlm. 5. 
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Kepatuhan berasal dari kata patuh. Menurut McKendry 

menjelaskan bahwa kepatuhan ialah kecendrungan atau kerelaan seseorang 

untuk memenehui dan menerima permintaan, baik yang berasal dari 

seseorang pemimpin atau yang bersifat mutlak sebagai sebuah tata tertib 

atau perintah.3 Peraturan sekolah ialah peraturan yang di terapkan oleh 

pihak sekolah tertentu  dengan tujuan untuk mengatur dan membatasi 

sikap siswa yang sering bersikap kurang kondusif dalam melaksanakan 

proses belajar mengajar di sekolah.4  

Selama ini banyak siswa yang beranggapan bahwa peraturan 

sekolah atau tata tertib sekolah hanya membatasi kebebasan mereka untuk 

melakukan yang mereka inginkan sehingga berujung mengakibatkan 

pelanggaran terhadap peraturan sekolah.5 Terdapat beberapa upaya yang 

dapat di lakukan agar sikap patuh peserta didik terhadap peraturan sekolah 

tetap terpelihara, misalnya memberi dukungan penuh terhadap berbagai 

upaya, aturan, dan kebijakan yang telah di tetapkan.6 

Kepatuhan tata tertib sekolah dapat berjalan dengan baik dan 

maksimal apabila guru, aparat sekolah, dan siswa saling mendukung tata 

tertib yang ada di sekolah tersebut.7 Maksudnya seluruh kompenen yang 

ada di lingkungan sekolah mulai dari guru, kepala sekolah, karyawan, 

 
3 Krisnatuti, dkk, Hubungan Antara Kecerdasan Emosi dengan Kepatuhan dan Kemandirian 

Remaja, Jurnal Ilmu Keluarga dan Konsumen, Vol. 4, No. 2, Agustus 2011, hlm. 148-155 
4 Rifa Juniartika, dkk, Kepatuhan Terhadap Peraturan Sekolah Pada Siswa Di SMK XX 

Padang, Skripsi, (Padang : Universitas Putra Indonesia YPTK, 2020), hlm. 2 
5 Ali Iman, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta : Bumi Aksara, 2012), 

hlm. 15. 
6 Irwan, Skripsi tentang Pelaksanaan Tata Tertib Sekolah di SMK Makassar (Makassar : 

Universitas Negeri Makassar, 2014), hlm. 2. 
7 T. Kurniasih, Sumaryati, Tingkat Kepatuhan Tata Tertib Sekolah Oleh Siswa Kelas viii 

SMP Muhammadiyah 5 Yogyakarta, Jurnal Citizenship, 2014, Vol. 3, No. 2, hlm. 165-177. 
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petugas lainnya dan siswa perlu mengikuti dan menjalankan aturan 

sekolah. Patuhnya siswa terhadap peraturan sekolah tidak muncul secara 

spontan dalam diri siswa melainkan dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Maka dari itu, mata pelajaran Pendidikan Agama Islam diharapkan 

mampu memberikan bimbingan kepada siswa agar memahami, meyakini 

kebenaran ajaran islam , dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-

hari. salah satunya mengamalkan pada patuhnya terhadap tata tertib 

sekolah. Oleh karena itu, guru PAI juga bertanggungjawab untuk 

melakukan upaya-upaya bagaimana internalisasi nilai Pendidikan Agama 

Islam tersebut mampu membentuk dan mengubah perilaku siswa ke arah 

lebih baik, yaitu patuh terhadap tata tertib sekolah. 

Berdasarkan pra penelitian di SMK Satya Praja 2 Petarukan 

Pemalang, di sekolah ini penerapan terhadap tata tertib sudah di terapkan 

dengan baik karena banyak siswa yang mematuhi aturan di sekolah 

tersebut. Peneliti mendapati bahwa sikap patuh siswa terhadap tata terib 

sekolah sudah diterapkan dengan maksimal oleh warga sekolah di SMK 

Satya Praja 2 Petarukan Pemalang khususnya peserta didik. Kondisi sikap 

patuh siswa bisa dilihat dari cara mereka berpakaian sudah lengkap sesuai 

aturan dan rapih, memperhatikan materi yang sedang diterangkan oleh 

guru mereka, mematuhi aturan untuk tidak membolos jam pelajaran, 

banyak siswa yang melaksanakan sholat dzuhur berjamaah, tidak adanya 

perkelahian, disiplin datang ke sekolah, menuntun sepeda motor ke 

parkiran, tidak membunyikan klakson atau menyalakan motor saat 
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melewati masjid menuju pintu gerbang, membaca litarasi Agama sebelum 

pembelajaran dimulai, melakukan baris berbaris sebelum jam 

pembelajaran, dan salah satu keunggulan yang di miliki oleh SMK Satya 

Praja 2 Petarukan yang mana keunggulan ini jarang dijumpai pada 

sekolahan lain yakni membuat buku sendiri khusus tata terrib sekolah 

SMK Satya Praja 2 Petarukan yang mana seluruh warga sekolah termasuk 

di dalamnya peserta didik wajib memiliki butu tata tertib tersebut sebagai 

pegangan siswa dalam melakukan perbuatan di lingkungan sekolah agar 

sesuai tata tertib yang berlaku. 

Berbagai contoh keadaan sikap siswa tersebut maka dikatakan 

bahwa SMK Satya Praja 2 petarukan Pemalang adalah sekolah Menengah 

Kejuruan yang berbasis disiplin, yaitu mulai dari waktu, sikap, dan 

penampilan. Dan dengan keadaan di lokasi penelitian seperti itu 

menandakan bahwa seluruh warga sekolah termasuk sebagian besar 

peserta didik di SMK Satya Praja 2 Petarukan sudah menerapkan 

peraturan sekolah dengan sangat baik. 

Berangkat dari latar belakang diatas, peneliti merasa tertarik ingin 

mengetahui dan mengkaji upaya guru PAI dalam membina sikap patuh 

peserta didik, khususnya sikap patuh peserta didik di SMK Satya Praja 2 

Petarukan Pemalang. Oleh karenanya fokus kajian penelitian ini berjudul 

“Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Sikap Patuh 

Peserta Didik di SMK Satya Praja 2 Petarukan Pemalang”. 

B. Rumusan Masalah 
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 Dari penjabaran masalah yang ada, maka disusunlah rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi sikap patuh peserta didik di SMK Satya Praja 2 

Petarukan? 

2. Bagaimana upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam membina 

sikap patuh peserta didik di SMK Satya Praja 2 Petarukan? 

3. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam membina sikap 

patuh peserta didik di SMK Satya Praja 2 Petarukan?  

 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan permasalahan di atas, dapat diketahui tujuan dari 

penelitian tersebut adalah:  

1. Untuk mengetahui kondisi sikap patuh peserta didik di SMK Satya 

Praja 2 Petarukan? 

2. Untuk mengetahui upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam 

membina sikap patuh peserta didik di SMK Satya Praja 2 Petarukan? 

3. Untuk mengetahui faktor dan penghambat Guru PAI dalam membina 

sikap patuh peserta didik di SMK Satya Praja 2 Petarukan? 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

   Dilihat dari pandangan teoritis, penelitian ini mampu 

menyumbangkan kontribusi terhadap dunia pendidikan, khususnya 

dalam pemberian wawasan dan informasi mengenai Upaya Guru PAI 
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dalam Membina Sikap Patuh Peserta didik di SMK Satya Praja 2 

Petarukan Pemalang.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah, penelitian ini dijadikan sebagai bahan referensi dan 

bahan acuan mengenai bagaimana membentuk sikap patuh peserta 

didik di SMK Satya Praja 2 Petarukan Pemalang. 

b. Bagi Guru, melalui penelitian ini diharapkan seorang pendidik 

dapat memahami bagaimana cara-cara dalam membentuk sikap 

peserta didik. 

c. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan pengetahuan yang 

lebih luas dalam mempersiapkan diri menjadi calon guru. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Penulis menggunakan pendekatan penelitian field research 

yakni penelitian  lapangan, yaitu dengan menggunakan data informasi 

yang diperoleh dari  SMK Satya Praja 2 Petarukan Pemalang. 8 

Dalam pendeketakan penelitian ini peneliti menggunakan 

penelitian kualitatif. Yang artinya pendekatan yang dilakukan tentu 

tidak berhubungan dengan rumus-rumus statistik.9 Perlu dipahami 

bahwa pendekatan kualitatif merupakan model penelitian yang 

 
8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 

2007), hlm. 26 
9 Moh. Slamet Untung, Metodelogi Penelitian (Yogyakarta : Litera, 2019), hlm. 195. 
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dilaksanakan secara alami (natural) apa adanya sesuai dengan realitas 

objektif yang terjadi di lapangan. 

 2. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian dilakukan di SMK Satya Praja 2 Petarukan 

Pemalang, dan penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun 

ajaran 2022/2023, tepatnya dimulai sejak tanggal 17 Maret sampai 

dengan 27 Maret 2023. 

3. Sumber Data 

 Penelitian ini, peneliti mengambil data primer dan data 

sekunder.  

 Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung dari 

objek yang diselidiki di lapangan (yang belum jadi/mentah). Contoh 

kepala sekolah SMK Satya Praja 2 Petarukan, Dewan Guru PAI, dan 

siswa yang ada hubungannya dengan perolehan data tentang upaya 

guru PAI dalam Membina sikap patuh peserta didik di SMK Satya 

Praja 2 Petarukan Pemalang. 

 Data sekunder adalah data yang sudah tersedia sehingga 

peneliti tinggal mengambil, mengumpulkan, dan mengelompokkan 

data, walaupun peneliti tidak memiliki kendali atas data yang 

diperoleh dari orang lain. Penulis mengambil data sekunder  dari 

buku-buku, kamus, Jurnal, majalah, dokumen, artikel, makalah, 
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website, kamus yang ada hubungannya dengan upaya guru PAI dalam 

membina sikap patuh peserta didik di SMK Satya Praja 2 Petarukan10. 

4.  Teknik Pengumpulan Data 

 Sugiyono menyatakan bahwa merupakan suatu proses yang 

harus ada dalam sebuah penelitian adalah pengumpulan data, sebab 

tujuan hal pokok dari penelitian adalah mendapatkan data. Demi 

terwujudnya hasil data yang akurat dan valid, maka dalam penelitian 

dikonstruk pengumpulan data yang relevan. Teknik atau proses 

pengumpulan data yang penulis gunakan antara lain: observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

 a.  Observasi  

 Peneliti mengamati dan mencatat secara sistematis fenomena 

yang diselidiki. Jon W. Best mengatakan bahwa sebagai alat 

pengumpulan data, observasi akan memberikan kontribusi yang 

sangat penting dalam penelitian deskriptif.11 

 Dapat dikatakan peneliti terjun secara langsung dalam 

mengamati objek atau tempat penelitian serta mencatat hal-hal 

yang dilakukan siswa di SMK Satya Praja 2 Petarukan Pemalang. 

Observasi ini mengamati secara langsung bagaimana rutinitas, 

kebiasaan ataupun serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh  guru 

 
10 W. Juliani, Metode Penelitian Deskriptif Kualitatif dalam Perspektif Bimbingan dan 

Konseling, Jurnal Quanta, 2(2), 2018, hlm. 83-91 
11 Z. Arifin, Metode Penelitian Pendidikan, Jurnal Al-Hikmah, Vol. 1, No. 1, Januari 2020, 

hlm.7 



 
 

9 

 

 
 

dan siswa di SMK Satya Praja 2 Petarukan terkait sikap patuh 

peserta didik.  

 b. Wawancara  

  Merupakan percakapan yang dilakukan oleh dua pihak 

yaitu penanya dan narasumber dengan maksud untuk mendapatkan 

jawaban atas pertanyaan yang diajukan kepada narasumber.12 

  Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data dengan 

cara wawancara atau percakapan tatap muka langsung dengan 

objek penelitian yaitu kepala sekolah SMK Satya Praja 2 Petarukan 

Pemalang, dewan guru PAI, dan beberapa siswa terkait data yang 

peneliti butuhkan mengenai Upaya Guru PAI dalam Membina 

Sikap Patuh Siswa di SMK Satya Praja 2 Petarukan. 

 c. Dokumenter 

 Menurut Suharsimi Arikunto, dokumenter berasal dari kata 

dokumen yang artinya barang-barang tertulis. Artinya, didalam 

melaksanakan metode dokumentasi peneliti menyelidiki benda-

benda tertulis13 

 Dokumentasi merupakan teknik penelitian melalui 

pencarian data  yang bisa berupa tulisan, catatan harian,surat-surat, 

laporan, buku, peraturan-peraturan dan sebagainya.14. 

 
12 Sugiyono, Metode Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2013), hlm. 329. 
13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : PT. 

Rineka Cipta, 2013), hlm 197. 
14 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), hlm 201. 
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 Dari pendapat Suharsimi Arikunto tersebut bahwa 

dokumentasi yang peneliti gunakan dalam penelitian adalah 

mempelajari dan mencatat data-data yang sudah di 

dokumentasikan seperti : beberapa buku, karya ilmiah dan selain 

itu dicari pula arsip administrasi tambahan sebagai bukti penguat. 

Adapun data yang peneliti ambil dari penelitian ini adalah tentang 

sejarah berdirinya sekolah SMK Satya Praja 2 Petarukan 

Pemalang, visi-misi sekolah, keadaan sekolah, keadaan guru, 

keadaan siswa serta kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler siswa dan 

data lain yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

 5. Teknik Analisis Data 

 Yakni data yang telah peneliti kumpulkan diproses dan 

diklasifikasikan dengan berbagai macam teknik pengumpulan data 

atau informasi baik berupa wawancara, observasi maupun 

dokumentasi.15 Informasi atau keterangan yang diperoleh 

diklasifikasikan dan dikategorikan sesuai diagnosa suatu 

permasalahan untuk selanjutnya disusun dan dikaji dengan 

menggunakan metode kualitatif deskriptif yaitu dengan beberapa 

langkah meliputi : penyajian data, menganalisa data, dan 

menyimpulkan data.16 Dalam hal ini artinya, penulis menggambarkan 

atau menguraikan kembali data yang telah terkumpul mengenai Upaya 

 
15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian...., hlm 202. 
16 Salim dan Syahrum, Metodologi penelitian Kualitatif: Konsep dan Aplikasi dalam Ilmu 

Sosial, Keagamaan, dan Pendidikan (Bandung:Citapustaka Media, 2012), hlm. 147. 



 
 

11 

 

 
 

Guru PAI dalam Membina Sikap Patuh Peserta Didik di SMK Satya 

Praja 2 Petarukan Pemalang. 

 Di mana teknik analisis data dalam penelitian ini adalah model 

Miles and Huberman, dalam Model miles and Huberman ini teknik 

analisis data dilakukan dengan 3 rangkaian, yaitu : Reduksi Data, 

Penyajian Data, Verifikasi Data/Penarika Kesimpulan.17 Lebih 

jelasnya mengenai ketiga tahapan dari proses analisis data, penulis 

akan menjelaskan secara garis besar dari ketiga tahapan diatas. 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

 Mereduksi data dalam penelitian ini berarti meringkas, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian, data yang 

sudah di reduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

memberikan hasil penelitian sesuai yang diharapkan sehingga 

akan mempermudah peneliti untuk melalukan pengumpulan data 

selanjutnya. Reduksi data ini dilakukan secara terus menerus 

selama penelitian berlangsung, dari awal melakukan penelitian 

hingga dalam bentuk laporan. 

 b.  Penyajian Data 

 Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data, dan kemudian langkah terakhir adalah 

verifikasi data (penarikan kesimpulan). Bahasa sederhana 
 

17 Miles, Huberman, Saldana, “Qualitative Data Analysis, A Methods Sourcebook, Edition 

3”, (USA: Sage Publications, 2014),  Terjemahan Tjetjep Rohindi Rohidi, UI-Presshlm, hlm. 10-

14. 
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penyajian data dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan data 

yang telah dikumpulkan agar lebih ringkas dan jelas dalam bentuk 

tabel, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Dengan 

demikian akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan pekerjaan selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami 

 c. Verifikasi (Kesimpulan) 

  Langkah terakhir dari teknik analisis menurut Miles and 

Huberman adalah verifikasi (kesimpulan). Untuk mencapai pada 

tahap ini tentunya melalui rangkaian pengumpulan data, proses 

kondensasi hingga sampai pada penyajian atas suatu data. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa dalam tahap ini data yang telah masuk 

benar-benar data yang memiliki tingkat kevalidan tinggi tanpa ada 

bias dan manipulatif. 

  Dalam menarik kesimpulan, peneliti menyajikan data dari hasil 

observasi, dokumentasi, wawancara dari objek dari penelitian ini. 

Data yang peneliti simpulkan bermaksud untuk memberikan 

gambaran dan mendapatkan jawaban atas permasalahan pada bab 1 

baik itu rumusan masalah maupun tujuan penelitian tentang 

bagaimana Upaya guru PAI dalam membina sikap patuh peserta 

didik di SMK Satya Praja 2 Petarukan Pemalang. 
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F. Sistematika Penulisan 

 Dalam langkah penelitian ini, terlebih dahulu disampaikan sistematika 

untuk memudahkan dalam memahami isi penelitian ini. Adapun 

sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi tiga, yaitu : 

1. Bagian Awal  

    Pada bagian ini memuat : halaman sampul, halaman judul, 

halaman pernyataan, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, 

transliterasi arab latin, halaman motto, halaman persembahan, halaman 

abstrak, kata pengantar, dan daftar isi. 

2. Bagian Isi 

Bab I Pendahuluan. Berisi tentang latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka, metode penelitian, sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori. Berisi tentang deskripsi teori, penelitian yang 

relevan, kerangka berpikir 

Bab III Hasil Penelitian. Berisi tentang profil lembaga, objek 

penelitian, dan hasil berdasarkan pada rumusan masalah, yaitu terkait 

upaya guru PAI dalam membina sikap patuh peserta didik di SMK 

Satya Praja 2 Petarukan Pemalang. 

Bab IV Analisis Hasil Penelitian. Berisi tentang data transkip hasil 

wawancara, serta sejumlah data pada saat penelitian di SMK Satya 

Praja 2 Petarukan Pemalang mengenai upaya guru PAI dalam 

membina sikap patuh. 
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Bab V Penutup. Berisi kesimpulan dan saran dari penulis. 

3. Bagian Akhir 

Pada bagian akhir skripsi ini memuat daftar pustaka dan lampran-

lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti beserta 

analisis data, penelitian tentang Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) dalam Membina Sikap Patuh Peserta Didik di SMK Satya Praja 2 

Petarukan Pemalang, maka dapat ditarik kesimpulan, sebagai berikut:  

1. Kondisi kepatuhan siswa SMK Satya Praja 2 Petarukan Pemalang 

terhadap tata tertib sekolah berjalan dengan baik dan sudah diterapkan 

oleh siswa secara optimal. Hal ini dapat dibuktikan bahwa rata-rata 

siswa sudah mematuhi tata tertib sekolah dengan presentase mencapai 

90% siswa dapat menerapkan tata tertib sekolah dengan baik, sehingga 

sangat sedikit pelanggaran yang terjadi, adapun pelanggaran yang 

kadang terjadi yakni hanya pelanggaran ringan saja, seperti tidak 

memakai hasduk, tidak mengerjakan tugas, memotong rambut tidak 

rapih. Dengan demikian tata tertib sekolah SMK Satya Praja 2 

Petarukan dapat membawa perubahan perilaku siswa agar memiliki 

sikap yang patuh terhadap tata tertib sekolah, disiplin dan memiliki jiwa 

yang bertanggungjawab sebagai siswa yang dapat di contoh untuk siswa 

lain yang belum optimal dalam menerapkan tata tertib sekolah. 
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2. Upaya Guru PAI dalam membina kepatuhan siswa terhadap tata tertib 

sekolah menjadi perhatian yang sangat penting dalam rangka 

menciptakan sekolah yang aman, tentram, tertib. Upaya-upaya tersebut 

yakni: Sosialisasi/memberi pemahaman kepada peserta didik baru 

dengan tujuan memperkenalkan tata tertib di sekolah tersebut, 

menasehati/menegur yang di lakukan oleh guru setiap hari di dalam 

kelas maupun diluar kelas, memberi hukuman kepada pelaku 

pelanggaran baik hukuman ringan sampai hukuman yang paling berat, 

dan kerjasama guru PAI dengan guru BK beserta pembina kesiswaan. 

 3. Faktor penghambat dan pendukung dalam membina kepatuhan siswa di 

SMK Satya Praja 2 Petarukan yakni ada faktor pendukung diantaranya: 

kurangnya pengawasan keluarga, lingkungan masyarakat (pergaulan) 

yang negatif, jarak rumah dan kondisi jalan yang berlubang. Sedangkan 

faktor pendukung diantaranya: kesadaran siswa, konsistennya guru, 

adanya dukungan keluarga, dan lingkungan masyarakat (pergaulan) 

yang positif. 

B. Saran 

  Siswa yang belum menerapkan tata tertib sekolah perlu adanya 

penanganan khusus dari guru agar siswa menyadari akan pentingnya 

menaati tata tertib sekolah untuk dirinya dimanapun ia berada dan juga 

perlu lebih ditingkatkan dan ditegaskan lagi kepada peserta didik yang 

belum menerapkan tata tertib sekolah  seperti memberikan sanksi yang 

lebih tegas agar seluruh siswa SMK Satya Praja 2 Petarukan dapat 
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menerapkan tata tertib sekolah. Karena mematuhi tata tertib sekolah adalah 

suatu kewajiban bagi siswa yang harus dilaksanakan dengan sungguh-

sungguh sehingga kelak siswa menjadi insan yang patuh dan taat terhadap 

segala bentuk peraturan yang berlaku. 
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LAMPIRAN 1 

SURAT IZIN PENELITIAN 

 

 

 

 



 

 

 
 

LAMPIRAN 2 

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

LAMPIRAN 3 

TATA TERTIB SMK SATYA PRAJA 2 PETARUKAN PEMALANG 

          

 

          



 

 

 
 

          

 

          

 

 



 

 

 
 

        

 

         

 

 

 



 

 

 
 

          

 

          

 

 

 



 

 

 
 

        

 

        

 

 



 

 

 
 

LAMPIRAN 4 

PEDOMAN WAWANCARA 

Responden:   

Nama  : Bapak Purwo Setya Witanto S.T 

Jabatan : Kepala Sekolah SMK Satya Praja 2 Petarukan Pemalang 

1. Bagaimana Menurut bapak tentang kepatuhan peserta didik di SMK Satya 

Praja 2 Petarukan Pemalang ini terhadap tata tertib sekolah selama proses 

pembelajaran berlangsung sampai pulang sekolah? 

 

2. Di SMK Satya Praja 2 Petarukan ini apa saja tata tertib atau peraturan 

sekolah yang harus di patuhi siswa? 

 

3. Jelaskan menurut bapak tujuan paling terpenting dalam kepatuhan peserta 

didik terhadap tata tertib sekolah? 

  

4. Sejauh ini, bagaimana pencapaian pihak sekolah terkait kepatuhan peserta 

didik terhadap sekolah apakah sudah berjalan dengan baik? 

 

5. Menurut bapak, apa biasanya alasan yang diberikan peserta didik jika 

didapati melakukan pelanggaran? 

 

6. Dampak positif yang ditimbulkan terhadap pemberlakuan tata tertib 

sekolah di SMK Satya Praja 2 Petarukan Pemalang? 

  

7. Upaya-upaya apa yang dilakukan sekolah untuk membina kepatuhan 

peserta didik terhadap tata tertib sekolah di smk satya praja 2 petarukan 

pemalang?  

 

8. Apakah ada faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan tata 

tertib sekolah di SMK Satya Praja 2 Petarukan Pemalang? Apa saja faktor 

penghambat dan pendukungnya? 

 

9. Hukuman seperti apa yang diberikan kepada peserta didik yang melanggar 

peraturan sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Responden:  

Nama : Bapak Mshadi Irfan, S. Pd.I 

Jabatan : Guru PAI SMK Satya Praja 2 Petarukan Pemalang 

Nama : Bapak Kurnawan S. Pd. 

Jabatan : Guru Bimbingan dan Konseling SMK Satya Praja 2 Petarukan 

1. Bagaimana kondisi sikap kepatuhan peserta didik di SMK satya Praja 2 

Petarukan Pemalang selama proses pembelajaran sampai pulang? 

 

2. Apa saja tata tertib sekolah di SMK Satya Praja 2 Petarukan Pemalang? 

 

3. menurut bapak tujuan paling terpenting dalam kepatuhan peserta didik 

terhadap tata tertib sekolah? 

 

4. Apakah masih banyak siswa yang melanggar peraturan sekolah?  

  

5. Tata tertib apa yang biasanya dilanggar siswa? Dan alasan apa yang 

diberikan siswa ketika melanggar tata tertib? 

 

6. Menurut bapak, Hukuman apa yang di berikan kepada peserta didik yang 

melanggar tata tertib? 

 

7. Bagaimana pencapaian pihak sekolah terkait kepatuhan peserta didik 

terhadap sekolah apakah sudah berjalan dengan baik? 

 

8. Apa saja faktor penghambat dan pendukung siswa dalam melaksanakan 

tata tertib sekolah? 

 

9. Apa saja upaya bapak dalam meningkatkan kepatuhan siswa dalam 

melaksanakan tata tertib? 

 

10. Dampak positif yang ditimbulkan terhadap pemberlakuan tata tertib 

sekolah di SMK Satya Praja 2 Petarukan Pemalang 

 

11. Apakah ada kerjasama guru PAI/guru lainnya dengan guru BK dalam 

meningkatkan kepatuhan siswa melaksanakan tata tertib sekolah ini? 

 

12. Bagaimana bentuk kerjasama guru PAI dengan guru BK/guru lainnya 

dalam meningkatkan kepatuhan siswa melaksanakan tata tertib sekolah? 

 

 



 

 

 
 

Responden : Siswa SMK Satya Praja 2 Petarukan Pemalang 

Nama  : Dimas (Kelas XII), dan Rasyid, Iswanda (Kelas X) 

1. Apakah kamu mengetahui tata terti di SMK Satya Praja 2 Petarukan 

Pemalang ini mulai masuk sekolah hingga pulang? Sebutkan contohnya! 

  

2. Apakah tata tertib di sekolah ini sudah berjalan dengan lancar? 

 

3. Apakah masih banyak siswa yang masih melanggar tata tertib? 

 

4. Tata tertib apa saja yang sering dilanggar siswa? 

 

5. Menurut Anda, bagaimana kepatuhan siswa terhadap tata tertib mulai 

masuk sekolah hingga pulang? 

 

6. Apakah dengan adanya tata tertib sekolah mengganggu kenyamanan Anda 

selama proses pembelajaran? 

 

7. Seberapa penting menurut Anda peraturan sekolah tersebut? 

 

8. Apakah ada perbedaan hukuman antara laki-laki dan perempuan jika 

mereka melanggar tata tertib sekolah?  

 

9. Bagaimana upaya guru untuk membina kepatuhan peserta didik terhadap 

peraturan di sekolah ini? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

LAMPIRAN 5 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Gerbang SMK Satya Praja 2 Petarukan Pemalang 

 

 

Depan Gedung SMK Satya Praja 2 Petarukan Pemalang 

 

 

Depan Gedung sebelah barat dan parkiran guru 

 



 

 

 
 

 

Wawancara dengan Bapak Kepala Sekolah SMK Satya Praja 2 Petarukan (di 

ruangan kepala sekolah) 

 

 

Wawancara dengan guru PAI sekaligus menjadi staf kesiswaan SMK Satya Praja 

2 Petarukan (di ruangan TU) 

 

 

Wawancara dengan guru BK SMK Satya Praja 2 Petarukan (di rungan BK) 



 

 

 
 

 

Wawancara dengan Dimas kelas XII SMK Satya Praja 2 Petarukan (di depan 

ruangan BK) 

 

 

Wawancara dengan Iswanda kelas X SMK Satya Praja 2 Petarukan (di panggung 

lapangan sekolah) 

 

  

Wawancara dengan Rasyid kelas X SMK Satya Praja 2 Petarukan (di depan 

ruangan TU) 



 

 

 
 

LAMPIRAN 6 

LAPORAN VISIT HOME KE RUMAH ORANG TUA SISWA 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

LAMPIRAN 7 

SURAT PERNYATAAN PELANGGARAN SISWA (SP 1) 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

LAMPIRAN 8 

SURAT PERNYATAAN PELANGGARAN SISWA 2 (SP 2) 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

LAMPIRAN 9 

SURAT PERNYATAAN PELANGGARAN SISWA (SP 3) DAN 

PENGUNDURAN DIRI DARI ORANG TUA SISWA 

 

 

 

           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

LAMPIRAN 10 

TEMUAN PENELITIAN 

(Angota PKS SMK Satya Praja 2 Petarukan Mengatur Ketertiban Siswa di Depan 

Gerbang dan Mengatur Pengguna Jalan di Pagi Hari) 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

(Pembelajaran di Kelas) 

 

 

 



 

 

 
 

(Baris Berbaris untuk mengecek kerapihan siswa dan kelengkapan berseragam 

sebelum pembelajaran di mulai) 

 

 

(Pembecaan Wajib Literasi di Pagi Hari Sebelum Pembelajaran) 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

(Tata Tertib Bengkel yang Terpajang) 

 

 

 

 



 

 

 
 

(Anggota PKS SMK Satya Praja 2 Petarukan Mengatur Ketertiban bagi Pengguna 

Jalan di Siang Hari) 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

(Tata tertib di dalam kelas yang terpajang) 

 

 

(Pelaksanaan Ujian Akhir Semester Kelas XII) 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

LAMPIRAN 11 

TRANSKIP WAWANCARA 

(Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah) 

Nama  : Bapak Purwo Setya Witanto S.T 

Jabatan : Kepala Sekolah SMK Satya Praja 2 Petarukan Pemalang 

Tempat : Ruang Kepala Sekolah 

 

1. Bagaimana Menurut bapak tentang kepatuhan peserta didik di SMK Satya 

Praja 2 Petarukan Pemalang ini terhadap tata tertib sekolah selama proses 

pembelajaran berlangsung sampai pulang sekolah? 

 

Jawaban:  “jadi salah satu kelebihan dari SMK Satya Praja 2 Petarukan itu 

adalah kedisplinan terhadap tata tertib sekolah, memang 

sebagian besar 90% siswa siswi sini sudah mematuhi tata tertib 

sekolah, dan yang 10% butuh arahan dan bimbingan ataupun 

pendekatan yang lebih terkait tata tertib sekolah, yang dimana di 

sekolah kami sangat ketat dengan tata tertib siswa. Contohnya 

itu apabila anak 2-3 hari tidak hadir itu kami home visit dan 

mengirim wali kelas termasuk guru PAI juga kita libatkan di 

sana sehingga nanti ketemu masalah yang ada” 

 

2. Di SMK Satya Praja 2 Petarukan ini apa saja tata tertib atau peraturan 

sekolah yang harus di patuhi siswa?  

 

Jawaban: “banyak sekali ya mba tata tertib sekolah kita yang sudah ada di 

dalam buku saku tata tertib sekolah, setiap siswa itu punya buku 

saku tata tertib sekolah yang diberikan oleh pihak sekolah untuk 

panduan mereka dalam berperilaku” 

 

3. Jelaskan menurut bapak tujuan paling terpenting dalam kepatuhan peserta 

didik terhadap tata tertib sekolah? 

 

Jawaban: “luar biasa sekali tujuan adanya tata tertib sekolah ya mba, tata 

tertib sekolah itu kan peraturan berperilaku siswa dilingkungan 

sekolah sehingga itu menjadi aturan main di sekolah, dan kalau 

ada apa-apa kta larinya ke tata tertib sekolah”. 



 

 

 
 

4. Sejauh ini, bagaimana pencapaian pihak sekolah terkait kepatuhan peserta 

didik terhadap sekolah apakah sudah berjalan dengan baik? 

 

Jawaban: “ya seperti yang sudah katakan yah jadi kelebihannya sekolah 

kita adalah kedisplinan terhadap tata tertib sekolah, dan siswa 

sudah mematuhi itu semua mulai dari disiplin dalam aspek 

sikap, disiplin dalam waktunya, disiplin berpakaian artinya 

beratribut sekolah dengan lengkap dan rapih serta sesuai dengan 

apa yang tertuang di tata tertib sekolah”. 

 

5. Menurut bapak, apa biasanya alasan yang diberikan peserta didik jika 

didapati melakukan pelanggaran? 

Jawaban: “biasanya pelanggaran yang di lakukan siswa itu hanya 

pelanggaran ringan seperti datang terlambat itu biasanya 

karena jarak rumah mereka jauh dari sekolah, kemudan tidak 

memakai hasduk beralasan karena hilang itu biasanya kelas 12 

yang sering melakukan”. 

 

6. Dampak positif yang ditimbulkan terhadap pemberlakuan tata tertib 

sekolah di SMK Satya Praja 2 Petarukan Pemalang? 

Jawaban: “tujuan tata tertib sekolah karena untuk membatasi 

penyimpangan beriperilaku siswa di sekolah, sehingga siswa 

tidak bisa semaunya sendiri dalam berperilaku, apabila siswa 

sampai melakukan penyimpangan dari tata tertib sekolah berarti 

itu sudah melakukan pelanggaran, dan setiap siswa yang 

melanggar itu akan di kenai sanksi dan poin pelanggaran sesuai 

bentuk pelanggaran yang mereka lakukan”. 

 

7. Upaya-upaya apa yang dilakukan sekolah untuk membina kepatuhan 

peserta didik terhadap tata tertib sekolah di smk Satya praja 2 petarukan 

pemalang?  

Jawaban: “baik upayanya itu sekolah melakukan sosialisasi tata tertib 

sekolah atau mengenalkan apa saja tata tertib sekolah sejak 

mereka menjadi peserta didik baru, kemudian pembiasaan 

dengan melakukan literasi dan guru menjadi model atau contoh 

kepada siswa”. 

 

8. Apakah ada faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan tata 

tertib sekolah di SMK Satya Praja 2 Petarukan Pemalang? Apa saja faktor 

penghambat dan pendukungnya? 



 

 

 
 

Jawaban: “faktor pendukungnya itu konsisten nya guru untuk selalu 

memberikan arahan dan bimbingan kepada siswa, kalau 

penghambatnya itu karena kurangnya pegawasan dari orang 

tua, karena memang siswa yang sekolah beberapa orang tuanya 

ada yang bekerja di luar kota”. 

 

9. Hukuman seperti apa yang diberikan kepada peserta didik yang melanggar 

peraturan sekolah 

Jawaban: “hukuman yang diberikan kepada siswa yang melanggar itu 

tergantung dari bentuk pelanggaran yang mereka lakukan, jadi 

kalau anak sering melakukan pelanggaran misal sering tidak 

hadir tanpa alasan berturut-turut nanti sekolah akan memanggil 

orang tuanya ke sekolah atau kita melakukan visit home 

kerumah siswa untuk mendiskusikan perkembangan perilaku 

anaknya”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

(Hasil Wawancara dengan Guru PAI) 

 

Nama  :  Mashadi Irfan, S. Pd.I 

Jabatan  : Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) SMK Satya Praja 2   

Petarukan 

Tempat  :  Ruangan TU 

 

1. Bagaimana kondisi sikap kepatuhan peserta didik di SMK satya Praja 2 

Petarukan Pemalang selama proses pembelajaran sampai pulang?  

Jawaban: “sikap kepatuhan siswa terkait dengan tata tertib sudah berjalan 

dengan optimal, namun tetap yang namanya anak pasti 

adakalanya masa nakal apalagi ini sekolah SMK yang 

kebanyakan siswanya itu laki-laki jadi tetap ada pelanggaran 

yang mereka lakukan tapi hanya pelanggaran ringan yang sering 

dilakukan”. 

 

2. Apa saja tata tertib sekolah di SMK Satya Praja 2 Petarukan Pemalang? 

 

Jawaban: “tata tertib di sekolah kita itu banyak sekali ya mba mulai dari 

berpakaian, bersepatu, dan segala peraturan berperilaku siswa 

itu juga banyak” 

 

3. menurut bapak tujuan paling terpenting dalam kepatuhan peserta didik 

terhadap tata tertib sekolah? 

Jawaban: “tujuan adanya tata tertib sekolah itu sangat penting karena 

untuk mendidik mereka bagaimana berperilaku, bersikap yang 

baik agar sesuai dengan peraturan sehingga akan membentuk 

karakter siswa ke arah lebih baik lagi”. 

 

4. Apakah masih banyak siswa yang melanggar peraturan sekolah?  

 

Jawaban: “engga banyak, tapi tetap ada yang melakukan hanya sebagian 

kecil karena saya juga staf kesiswaan jadi saya juga berperan 

dalam mengatur perilaku siswa agar sesuai dengan tata tertib 

dan alhamdulilllah sekolah kita sebagian besar sudah mematuhi 

aturan sekolah kita” 

  

5. Tata tertib apa yang biasanya dilanggar siswa? Dan alasan apa yang 

diberikan siswa ketika melanggar tata tertib? 

 



 

 

 
 

Jawaban: “pelanggaran yang sering dilakukan itu biasanya terlambat 

sekolah, terus atribut tidak lengkap misal tidak membawa 

hasduk atau pangkat kelas yang belum diganti saat sudah 

kenaikan kelas”. 

 

6. Menurut bapak, Hukuman apa yang di berikan kepada peserta didik yang 

melanggar tata tertib? 

Jawaban: “hukuman yang diberikan itu kadang saya melihat dari bentuk 

pelanggaran yang mereka lakukan dan sudah berapa kali siswa 

melakukan pelanggaran tersebut, misal datang terlambat 10 

menit itu akan di beri hukuman fisik misal membersihan masjid 

kalau tidak membaca yasin atau menghafalkan surat-surat 

pendek”. 

 

7. Apa saja faktor penghambat dan pendukung siswa dalam melaksanakan 

tata tertib sekolah? 

Jawaban: “faktor pendukungnya itu misal siswa yang sering 

terlambat itu karena rumahnya jauh dari sekolah, kemudian 

jalan yang berlubang itu kan sangat mengganggu. 

Kemudian “faktor pendukungnya dalam mempengaruhi 

perilaku siswa di sekolah itu pada pergaulan dengan teman-

temannya, karena di SMK nya kita sebagian besar mereka 

berperilaku baik dalam menaati tata tertib sekolah sehingga 

mereka yang bergabung dengan teman-temannya pun 

menjadi patuh pada tata tertib sekolah. Dalam hal ini berarti 

apabila teman melakukan hal baik, maka itu akan 

berdampak positif ke teman-temannya juga karena mereka 

mengikuti apa yang dilakukan oleh teman-temannya”.  

 

 

8. Apa saja upaya bapak dalam meningkatkan kepatuhan siswa dalam 

melaksanakan tata tertib? 

Jawaban: “upayanya itu kami dari kesiswaan sering melakukan pembinaan 

dengan cara sosialisasi, menasehati/menegur, dan karena saya 

selain guru PAI saya juga berperan di kesiswaan saya biasanya 

langsung memberikkan hukuman tegas kepada mereka tapi yang 

ada hubungannya dengan agama misal tadi membaca yasin, 

membaca asmaul husna, menulis beberapa surat pendek dan 

lain-lain”. 

 

9. Dampak positif yang ditimbulkan terhadap pemberlakuan tata tertib 

sekolah di SMK Satya Praja 2 Petarukan Pemalang 



 

 

 
 

Jawaban:“dampak positifnya alhamdulillah dari hari ke hari ada perubahan 

meningkat pada perilaku ataupun sikap siswa yang bisa 

mematuhi tata tertib sekolah”. 

 

10. Apakah ada kerjasama guru PAI/guru lainnya dengan guru BK dalam 

meningkatkan kepatuhan siswa melaksanakan tata tertib sekolah ini? 

Jawaban: “pasti ada kerjasama dengan guru BK, apalagi guru BK yang 

lebih berwenang mengenai hal ini kan, jadi para guru lain pun 

sama-sama ada kerja sama dengan guru PAI ataupun guru BK, 

kalau saya kerjasama dengan guru BK itu biasanya saya 

mencatat nama-nama yang melanggar kemudia nama-nama itu 

saya serahkan kepada guru BK untuk di tindak lanjuti oleh guru 

BK, kalau tidak yah saya yang langsung menegur mereka, dan 

tetap nama-nama saya catat nanti poin pelanggaran tinggal saya 

serahkan ke BK”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

(Hasil Wawancara dengan Guru BK) 

 

Nama  :  Kurnawan, S. Pd. 

Jabatan  : Guru Bimbingan dan Konseling (BK) SMK Satya Praja 2   

Petarukan 

Tempat  :  Ruangan BK 

 

1. Bagaimana kondisi sikap kepatuhan peserta didik di SMK satya Praja 2 

Petarukan Pemalang selama proses pembelajaran sampai pulang?  

Jawaban: “sikap kepatuhan siswa terkait dengan tata tertib sudah berjalan 

dengan baik, kalau saya katakan hampir 90% siswa kita baik 

putra putri sudah mematuhi peraturan di sekolah kita. Dan yang 

belum mematuhi perlu kita arahkan atau bimbingan dari BK 

mengenai mulai dari sikap,perilaku, karakternya agar mengikuti 

kedisplinan di sekolahan kita” 

 

2. Apa saja tata tertib sekolah di  SMK Satya Praja 2 Petarukan Pemalang? 

 

Jawaban: “untuk apa saja tertibnya itu sudah tertuang di buku acuan tata 

tertib ya mba, namanya itu buku saku tata tertib kecil bukunya 

tapi di dalamnya sudah tertera bebagai tata tertib mulai dari 

kedisplinan dan juga ada rentetan pelanggaran-pelanggarannya, 

lalu ada poin pelanggarannya. Kita dari BK itu mengacu pada 

buku saku tata tertib tersebut” 

 

3. menurut bapak tujuan paling terpenting dalam kepatuhan peserta didik 

terhadap tata tertib sekolah? 

Jawaban: “tujuan adanya tata tertib sekolah itu sangat penting karena 

untuk membentuk karakter, sikap anak yang belum patuh 

menjadi patuh, dan harapannya sapra untuk menjadikan anaknya 

itu disiplin tanggungjawab dan berakhlak mulia sehingga siswa 

yang masuk sapra bisa memiliki perilaku yang diharapkan oleh 

sapra”. 

 

4. Apakah masih banyak siswa yang melanggar peraturan sekolah?  

 

Jawaban: “iyaa namanya siswa anak itu kan sifat bisa berubah-ubah 

apalagi ini masih SMK yang dimana pemikiran mereka masih 

labil. Jadi saya katakan menurut saya masih ada beberapa siswa 

yang melanggar peraturan sekolah kita”. 

 



 

 

 
 

5. Tata tertib apa yang biasanya dilanggar siswa? Dan alasan apa yang 

diberikan siswa ketika melanggar tata tertib? 

Jawaban: “pelanggaran yang sering dilakukan itu biasanya mengenai 

kehadiran, baik itu membolos, tidak hadir tanpa keterangan, baik 

itu siswa yang sudah berangkat kesini tapi keluar, jadi masalah 

umum yang biasa di langgar itu masalah absensi, dan 

pelanggaran absensi ini paling tinggi diantara pelanggaran-

pelanggaran lainnya. Kalau perkelahian itu mungkin hanya ada 

di kelas 10  karena mereka masih dalam proses penyesuaian 

teman. Jadi kalau di bully sedikit itu mudah tersinggung karena 

kan belum kenal dekat. Kalau kelas 12 masalahnya biasa sering 

melanggar jam pelajaran tapi dia ke kantin atau kemana. Kalau 

kelas 11 itu campur-campur dan paling banyak yang melakukan 

pelanggaran itu ada di kelas 11 karena di kelas 11 ini siswa 

sudah mengenal sudah mengerti jadi mereka colong-colongan 

untuk melakukan pelanggaran”. 

 

6. Menurut bapak, Hukuman apa yang di berikan kepada peserta didik yang 

melanggar tata tertib? 

Jawaban: “hukuman yang diberikan itu kadang saya melihat dari bentuk 

pelanggaran yang mereka lakukan dan trekor pelanggaran siswa 

juga ya. Contoh  siswa A sudah beberapa kali terlambat sampai 

3,4,5 kali ya nanti kita berikan hukuman tegas karena dia sudah 

berkali-kali misal hukuman fisik lari, push up dll nanti baru kita 

memberikan surat izin masuk kelas. Kemudia siswa B baru 

terlambat satu kali ya mungkin kita hanya memberikan 

pemberitahuan mengenai pelanggaran atau teguran lah ya mba 

jadi hanya sebatas teguran verbal kalau baru satu kali. Karena 

untuk menekankan kembali kalau memang anaknya 

bertanggung jawab, mikir, saya yakin hari ke duanya, ke tiganya 

dia ga akan terjadi masalah yang sama, tapi kalau memang 

anaknya sudah mbadung susah di bilangin dan tetap melakukan 

pelanggaran ya nanti harus ada tindakan hukuman atau sanksi” 

 

7. Apa saja faktor penghambat dan pendukung siswa dalam melaksanakan 

tata tertib sekolah? 

Jawaban: “kalau faktor yang menjadi menghambat siswa mengikuti tata 

tertib sekolah itu yang pertama dari lingkungan keluarga, itu 

juga faktor penting dalam pembentukkan karakter siswa, jadi 

karena kurangnya pengawasan dari keluarga itu yang menjadi 

penghambatnya, dan memang banyak di sini siswanya ada yang 

dari keluarga broken home. Dan yang kedua dari lingkungan 

luar dalam artian lingkungan pergaulan siswa yang negatif. Jadi 



 

 

 
 

apabila siswa memang dirumahnya sudah dibentuk dengan sikap 

disiplin maka nanti di sekolahnya mudah untuk mengikuti 

peraturan sekolah. Beda dengan siswa yang hanya tinggal 

dengan simbahnya mungkin itu saya yakin peraturannya ga 

seketat yang diberikan oleh kedua orang tuanya, perhatiannya 

kurang, kasih sayangnya kurang, akhirnya dia masuk ke sekolah 

kita masa bodo”. 

 

8. Apa saja upaya bapak dalam meningkatkan kepatuhan siswa dalam 

melaksanakan tata tertib? 

Jawaban: “upayanya itu kita memberikan hukuman yang tegas karena 

memang di sekolah kita kalau pengawasan itu ketat dan tegas 

mba, jadi kami juga memberikan hukuman yang tegas bagi 

siapapun yang melanggar peraturan sekolah, misal kita 

melakukan razia dan memberikan point-point di setiap 

pelanggaran siswa” 

 

9. Dampak positif yang ditimbulkan terhadap pemberlakuan tata tertib 

sekolah di SMK Satya Praja 2 Petarukan Pemalang 

Jawaban: “dampak positifnya alhamdulillah dari hari ke hari ada 

perubahan meningkat pada perilaku ataupun sikap siswa yang 

bisa mematuhi tata tertib sekolah”. 

 

10. Apakah ada kerjasama guru PAI/guru lainnya dengan guru BK dalam 

meningkatkan kepatuhan siswa melaksanakan tata tertib sekolah ini? 

Jawaban: “jelas ada kerjasama dengan guru PAI, selain itu kita juga ada 

kerjasama dengan pembina pembina kesiswaan misal, pembina 

PMR, PKS, OSIS, AGAMA, PRAMUKA, karena lingkup 

mereka dekat dengan siswa, dan mereka juga dalam tim yang 

menangani masalah-masalah siswa. Dan bentuk kerjasamanya 

itu misal di kesiswaan menangani masalah siswa bisa langsung 

dengan tindakan, kalau di BK dengan bimbingan dan konseling, 

kalau tidak kesiswaan memberikkan nama-nama yang 

melanggar nanti BK yang menangani dengan tindakan” 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

(Hasil Wawancara dengan Siswa SMK Satya Praja 2 Petarukan) 

Nama  : Dimas Arjuna 

Kelas  : XII 

Responden : Siswa SMK Satya Praja 2 Petarukan 

 

1. Apakah kamu mengetahui tata terti di SMK Satya Praja 2 Petarukan 

Pemalang ini mulai masuk sekolah hingga pulang? Sebutkan contohnya! 

Jawaban: “iya tau mba, contohnya datang tepat waktu, berpakaian sesuai 

seragam yang di tentukan dengan atribut lengkap, tidak 

berdandan berlebihan bagi siswa terutama siswi, tidak 

berkeliaran di luar kelas saat jam KBM, tidak bolos pelajaran” 

  

2. Apakah tata tertib di sekolah ini sudah berjalan dengan lancar? 

 

Jawaban: “sebagian besar siswa sudah menaati peraturan walaupun ada 

beberapa siswa yang masih melanggar” 

 

3. Apakah masih banyak siswa yang masih melanggar tata tertib? 

 

Jawaban: “iya masih ada beberapa saja yang melanggar tata tertib sekolah 

setiap harinya” 

 

4. Tata tertib apa saja yang sering dilanggar siswa? 

 

Jawaban: “terlambat masuk sekolah, berkeliaran saat KBM, bolos 

pelajaran, atribut tidak lengkap, bermakeup berlebihan”. 

 

5. Menurut Anda, bagaimana kepatuhan siswa terhadap tata tertib mulai 

masuk sekolah hingga pulang? 

Jawaban: “sudah terbilang baik, walaupun masih ada siswa yang 

melanggar tata tertib. Dan walaupun sebagian besar siswa sudah 

menaati peraturan namun masih perlu penegasan untuk siswa 

yang sering melanggar” 

 

6. Apakah dengan adanya tata tertib sekolah mengganggu kenyamanan Anda 

selama proses pembelajaran? 

Jawaban: “tidak mengganggu karena aturan sekolah bertujuan untuk 

menertibkan siswa agar siswa disiplin, tanggungjawab, dan 

memiliki karakter yang lebih baik. Walaupun mungkin ada 



 

 

 
 

siswa yang keberatan dan merasa terganggu akan aturan 

sekolah”. 

 

7. Seberapa penting menurut Anda peraturan sekolah tersebut? 

 

Jawaban: “penting karena aturan sekolah dibuat atas tujua yang baik, jika 

tidak ada aturan maka akan muncul banyak sikap yang tidak 

sopan, dan banyak terjadi hal buruk yang seharusnya tidak boleh 

dilakukan” 

 

8. Apakah ada perbedaan hukuman antara laki-laki dan perempuan jika 

mereka melanggar tata tertib sekolah?  

Jawaban: ada beberapa hukuman yang berbeda untuk siswa/siswi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

(Hasil Wawancara dengan Siswa SMK Satya Praja 2 Petarukan) 

Nama  : Iswanda Ferdiansyah 

Kelas  : X 

Responden : Siswa SMK Satya Praja 2 Petarukan 

 

1. Apakah kamu mengetahui tata terti di SMK Satya Praja 2 Petarukan 

Pemalang ini mulai masuk sekolah hingga pulang? Sebutkan contohnya! 

Jawaban: “iya tau mba, contohnya datang tepat waktu, berpakaian sesuai 

seragam yang di tentukan dengan atribut lengkap, tidak 

berdandan berlebihan bagi siswa terutama siswi, tidak 

berkeliaran di luar kelas saat jam KBM, tidak bolos pelajaran, 

menuntun sepeda motor, tidak boleh membuat onar di 

lingkungan sekolah dll mba, sebenarnya masih banyak banget” 

  

2. Apakah tata tertib di sekolah ini sudah berjalan dengan lancar? 

 

Jawaban: sudah berjalan dengan baik mba 

 

3. Apakah masih banyak siswa yang masih melanggar tata tertib? 

 

Jawaban: “iya masih ada beberapa saja yang melanggar tata tertib sekolah 

setiap harinya” 

 

4. Tata tertib apa saja yang sering dilanggar siswa? 

 

Jawaban: “seringnya itu siswa datang terlambat mba, atau nggak tidak 

menggunakan seragam lengkap, dan juga pergi ke kantin saat 

pelajaran” 

 

5. Menurut Anda, bagaimana kepatuhan siswa terhadap tata tertib mulai 

masuk sekolah hingga pulang? 

Jawaban: “sudah terbilang baik, walaupun masih ada siswa yang 

melanggar tata tertib. Dan walaupun sebagian besar siswa sudah 

menaati peraturan namun masih perlu penegasan untuk siswa 

yang sering melanggar” 

 

6. Apakah dengan adanya tata tertib sekolah mengganggu kenyamanan Anda 

selama proses pembelajaran? 

 



 

 

 
 

Jawaban: “sangat tidak mengganggu mba, karena adanya peraturan pasti 

ada tujuan baiknya untuk membentuk sikap siswa yang belum 

baik, jadi di lingkungan sekolah bisa melatih siswa untuk 

disiplin dan tanggung jawab juga” 

 

7. Seberapa penting menurut Anda peraturan sekolah tersebut? 

 

Jawaban: “sangat penting karena itu dapat membentuk karakter siswa agar 

kedepannya saat sudah lulus siswa bisa menerapkan sikap 

disiplin dan mudah untuk mematuhi aturan dimanapun dia 

berada” 

 

8. Apakah ada perbedaan hukuman antara laki-laki dan perempuan jika 

mereka melanggar tata tertib sekolah?  

Jawaban: “menurut saya si sama saja mba, tidak ada perbedaan hukuman 

siswa/siswi karena hukuman atau sanksi tegas di sapra ini 

berlaku untuk semua siswa bagi yang melanggar” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

(Hasil Wawancara dengan Siswa SMK Satya Praja 2 Petarukan) 

Nama  : M. Rasyid Al-fath 

Kelas  : X 

Responden : Siswa SMK Satya Praja 2 Petarukan 

 

1. Apakah kamu mengetahui tata terti di SMK Satya Praja 2 Petarukan 

Pemalang ini mulai masuk sekolah hingga pulang? Sebutkan contohnya! 

Jawaban: “iya tau mba, di sapra punya tata tertib yang baik dari awal 

masuk sampai dengan pulang, misal menuntun sepeda motor 

sampai gerbang saat hendak masuk, akan di kenai sanksi jika 

terlambat, tidak boleh membawa senjata tajam ke sekolah dll 

mba” 

  

2. Apakah tata tertib di sekolah ini sudah berjalan dengan lancar? 

 

Jawaban: alhamdulillah sudah berjalan dengan lancar 

 

3. Apakah masih banyak siswa yang masih melanggar tata tertib? 

 

Jawaban: iya masih ada siswa yang melanggar tapi tidak terlalu banyak 

 

4. Tata tertib apa saja yang sering dilanggar siswa? 

 

Jawaban: “seringnya itu siswa datang terlambat mba, atau nggak tidak 

menggunakan seragam lengkap, dan juga pergi ke kantin saat 

pelajaran” 

 

5. Menurut Anda, bagaimana kepatuhan siswa terhadap tata tertib mulai 

masuk sekolah hingga pulang? 

Jawaban:” para siswa patuh pada tata tertib sekolah, naum masih ada siswa 

yang melanggarnya” 

 

6. Apakah dengan adanya tata tertib sekolah mengganggu kenyamanan Anda 

selama proses pembelajaran? 

 

Jawaban: “dengan adanya tata tertib sekolah para siswa bisa lebih disiplin 

dan bertanggungjawab” 

 

7. Seberapa penting menurut Anda peraturan sekolah tersebut? 

 



 

 

 
 

Jawaban: “menurut saya tata tertib sekolah amatlah penting untuk menjaga 

kedisplinan dan membentuk sikap tanggungjawab siswa” 

 

8. Apakah ada perbedaan hukuman antara laki-laki dan perempuan jika 

mereka melanggar tata tertib sekolah?  

 

Jawaban: “menurut saya si sama saja mba, tidak ada perbedaan hukuman 

siswa/siswi karena hukuman atau sanksi tegas di sapra ini 

berlaku untuk semua siswa bagi yang melanggar” 
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